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Abstract

The thing that needs to be considered when we interact socially is ethics. Language has ethics.
Language's ethics are related to behavior or speech’s conduct, which means using language is
required to obey the norms that are applied in the cultures of that language. This research aims to

analyze the speech conduct of the main character in the Flourish In Time (FAIFHII/04E)

series that violated the maxim of cooperative principles. Besides that, this research also analyzes
the influencing factors of violated speech and the functions of speech. Grice’s cooperative
principles are the main theory of this research and are supported by Searle’s illocutionary acts of
speech theory to analyze the functions of speech. Using a qualitative approach, it found 28 data
violations of maxims of cooperative principles. The most factor influencing the speech’s conduct is
Lu Miao's character. In addition, situations of speech process have also been influenced too.
Keywords: Grice’s cooperative principles, influence, and function.

Abstrak

Hal yang perlu diperhatikan pada saat berinteraksi sosial adalah etika. Berbahasa pun memiliki
etika. Etika bahasa berhubungan dengan perilaku atau tingkah laku dalam bertutur yang artinya
dalam berbahasa diharuskan untuk menuruti norma-norma yang berlaku dalam budaya bahasa
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tuturan salah satu tokoh utama pada serial
Flourish In Time (FFIFAVATIE£) yang melanggar prinsip Kerja sama. Selain itu penelitian
ini juga menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tuturan dan fungsi dari tuturan
tersebut. Teori prinsip kerja sama Grice menjadi teori utama dalam penelitian ini, ditunjang
dengan teori tindak tutur ilokusi Searle untuk menganalisis fungsi tuturan. Dengan pendekatan
kualitatif penelitian ini menghasilkan 28 data tuturan yang melanggar prinsip kerja sama. Sebagian
besar faktor yang mempengaruhi pelanggaran prinsip kerja sama pada tuturan tokoh (Fif) Lu
Miao adalah karakter dari tokoh tersebut, dengan faktor tambahan situasi pada saat proses
pertuturan berlangsung.

Kata kunci: prinsip kerja sama Grice, pengaruh, dan fungsi.

dari lawan tutur. Hal tersebut diperkuat oleh

PENDAHULUAN

Dalam  kehidupan  bermasyarakat,
interaksi sosial merupakan suatu hal yang
wajar, karena pada dasarnya manusia
merupakan makhluk sosial. Kebutuhan
sosial manusia dapat terpenuhi melalui
komunikasi yang efektif. Untuk memenuhi
kebutuhan  sosial  tersebut,  manusia
menggunakan bahasa sebagai media alat
bantu  berkomunikasi. Bahasa  dapat
mempengaruhi perilaku manusia, untuk
mengetahuinya dapat dilihat dari respons
lawan tutur. Respons tersebut dapat berupa
perilaku tertentu setelah mendengar tuturan

pendapat Austin (dalam Chaer, 2010:27)
tuturan tidak hanya sekadar menyampaikan
informasi, tetapi juga melakukan sesuatu.
Penggunaan gaya bahasa dan diksi
yang dipakai memiliki pengaruh terhadap
penerimaan informasi. Sehingga ketika
proses pertuturan berlangsung, penutur
berharap bisa mendapatkan respons yang
sesuai dengan tujuannya. Akan tetapi jika
lawan tutur tidak memberikan respons yang
sesuai, maka akan menimbulkan potensi
terjadinya kegagalan komunikasi. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Chaer (2010:39)
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
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terjadinya kegagalan komunikasi biasanya
datang dari lawan tutur. Oleh karena itu,
penutur dan lawan tutur diharapkan dapat
bekerja sama agar komunikasi yang terjadi
di antara mereka dapat terjalin dengan baik.
Hal ini selaras dengan pendapat Grice
(Chaer 2010:34) bahwa prinsip kerja sama
yang ditaati oleh penutur dan lawan tutur
dapat menjadikan komunikasi berjalan
dengan baik. Sebab untuk mencapai tujuan
komunikasi, pemahaman dari penutur dan
lawan tutur sangat diperlukan. Dengan
demikian keterampilan berbahasa seseorang
sangat berpengaruh untuk mencapai tujuan
komunikasi efektif.

Dalam kajian pragmatik prinsip yang
dimaksud oleh Grice disebut maksim,
maksim merupakan pernyataan ringkas yang
mengandung ajaran atau kebenaran. Grice
merumuskan empat maksim kerja sama,
yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas,
maksim relevansi, dan maksim cara. Berikut
merupakan Kriteria ideal prinsip kerja sama
Grice (dalam Leech, 1983:8):

(@ Maksim kuantitas, berikan jumlah
informasi yang tepat. Memberikan
informasi haruslah sesuai dengan yang
diminta, jangan terlalu banyak atau
terlalu sedikit, karena akan menghasilkan
informasi yang berbelit dan ambigu.

(b) Maksim kualitas, informasi yang
diberikan haruslah jelas serta
berdasarkan fakta dan data.

(¢) Maksim relevansi, informasi yang
diberikan harus sesuai dengan konteks
pertuturan.

(d) Maksim cara, penyampaian informasi

haruslah jelas dan singkat serta konsisten.

Hal ini dapat membantu menghindari
terjadinya penjelasan yang ambigu.

Tetapi dalam praktiknya pelanggaran

atas maksim-maksim tersebut tidak dapat
dihindari. Pelanggaran-pelanggaran tersebut
terjadi baik secara disengaja maupun tidak
sengaja oleh penutur dan lawan tutur. Hal
tersebut tergantung dari konteks pertuturan
dan beberapa faktor lain yang berpotensi
mempengaruhi tuturan yang dihasilkan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
kegagalan  komunikasi menurut  Chaer
(2010:39) antara lain; (a) ketidaktahuan
lawan tutur, (b) ketidaksadaran lawan tutur,
(c) lawan tutur tidak tertarik terhadap
pertuturan, (d) lawan tutur tidak menyukai
cara  penutur dalam  menyampaikan
informasi, (e) lawan tutur tidak memiliki
informasi yang diinginkan penutur, (f) lawan
tutur tidak paham akan maksud penutur, dan

(g) lawan tutur tidak mau melanggar kode
etik.

Austin (1962) membedakan kalimat
menjadi dua, yaitu kalimat konstantif dan
kalimat performatif. Kalimat konstatif
merupakan kalimat yang digunakan untuk
menyatakan benar atau salah, sedangkan
kalimat  performatif digunakan  untuk
menyatakan sebuah aksi. Seperti Austin,
Searle (dalam Chaer, 2010:29) juga
merumuskan lima fungsi tindak tutur
tersebut, yaitu (a) asertif, (b) direktif, (c)
komisif, (d) ekspresif, dan (e) deklaratif.

Salah satu bentuk sastra imajinatif
adalah drama, yang mana ceritanya bersifat
fiktif dan tidak terikat pada kenyataan.
Menurut Fossard (1996:38) serial drama
merupakan salah satu tipe drama yang alur
ceritanya berkelanjutan dan berhubungan
tiap episodenya. Berbeda dengan drama seri
yang merupakan kumpulan drama, serial
drama sifatnya berkelanjutan dan ceritanya
dibagi menjadi beberapa episode seperti
cerita novel.

Sebelumnya  penelitian  tentang
pelanggaran maksim prinsip kerja sama
telah banyak dilakukan, salah satunya oleh
Enisaputri Rizki Lestari (2016) dari Jurusan
Bahasa dan Sastra Mandarin, Universitas
Negeri Surabaya dengan judul skripsi,
“Pelanggaran  Maksim-Maksim  Prinsip
Kerja Sama Pada Dialog Interaktif X7 i%
Dialogue di CCTV-2 44>, Pada penelitian
tersebut mayoritas pelanggaran yang terjadi
ada pada maksim kuantitas dan ditemukan
sebanyak lima fungsi pelanggaran prinsip
kerja sama. Sedangkan untuk faktor yang
mempengaruhi  terjadinya  pelanggaran
prinsip kerja sama, ditemukan beberapa
faktor yang mayoritas terjadi karena faktor
tujuan  dan maksud penutur. Selain itu
penelitian lainnya juga dilakukan oleh Vivi
Indri Jayati (2020) dengan judul skripsi,
“Pelanggaran Prinsip Kerja Sama dan

Tindak Tutur llokusi Tokoh Utama ER %

AN

(Xia Zaoan) dalam Film #3220 (tuli biji)
Karya Zhang Tianhui”. Pada penelitian ini
hanya ditemukan tindak tutur dengan fungsi
asertif, direktif, dan ekspresif, dengan
didominasi oleh fungsi asertif yang
dipengaruhi tingkat intelektual yang tinggi
oleh tokoh utama.

Persamaan antara dua penelitian
terdahulu dengan penelitian kali ini adalah
meneliti ~ fenomena  bahasa  berupa
pelanggaran maksim prinsip kerja sama
beserta  fungsi dan  faktor  yang
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mempengaruhi  terjadinya  pelanggaran
maksim prinsip kerja sama. Sedangkan
perbedaan antara penelitian kali ini adalah
objek penelitian yang diteliti, peneliti
menggunakan serial drama berbahasa
Mandarin, dengan judul Flourish In Time.
Flourish in Time merupakan salah satu serial
drama berbahasa Mandarin yang rilis pada
tahun 2021 bulan Mei lalu, drama ini sukses
meraih skor 8.1/10 dari 1.489 pengulas di
web mydramalist.com. Drama ini
menceritakan kehidupan sekolah Lu Miao
bersama teman-temannya. Pada drama ini
Lu Miao dikisahkan sebagai siswi kelas 10
yang memiliki karakteristik menonjol yaitu
periang dan ceroboh, sehingga memiliki
kemungkinan ~ melakukan  pelanggaran
maksim kerja sama lebih besar.

Setelah melakukan kegiatan
prapenelitian, peneliti menjumpai banyak
pelanggaran maksim kerja sama pada dialog
tokoh utama (Ffi 1) Lu Miao. Oleh karena
itu tokoh (FfiT7) Lu Miao dijadikan sebagai
objek penelitian pelanggaran maksim kerja
sama. Hal ini selaras dengan tujuan
penelitian kali ini, yaitu (1) untuk
mengetahui  bentuk-bentuk  pelanggaran
maksim prinsip kerja sama tokoh utama ([
) Lu Miao pada drama Flourish in Time,
(2) untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi terjadinya pelanggaran
prinsip maksim kerja sama, dan (3) untuk
mengetahui fungsi pelanggaran prinsip kerja
sama.

METODE

Pendekatan yang digunakan oleh
peneliti pada kesempatan kali ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
dipilih karena data penelitian- berupa
penggalan tuturan tokoh utama Lu Miao
pada serial drama Flourish In Time episode
1—3 yang mengandung pelanggaran
maksim prinsip Kkerja sama. Sebagaimana
pendapat Bogdan dan Taylor (dalam
Moleong, 2005:4) mengartikan penelitian
metode kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif dari subjek
atau objek penelitian.

Teknik pengambilan data pada
penelitian ini adalah teknik simak bebas libat
cakap (SBLC). Peneliti cukup menyimak
tuturan-tuturan yang ada pada serial drama
tersebut tanpa terlibat menjadi partisipan
pertuturan. Selain menyimak, peneliti juga
mencatat tuturan tokoh Lu Miao yang akan

menjadi data penelitian. Selanjutnya data
tersebut dianalisis dengan teknik analisis
Miles dan Hubberman, data diklasifikasikan
berdasarkan klasifikasi pelanggaran maksim
prinsip kerja sama.

Hasil data yang diperoleh dari
penelitian ini, pada pelanggaran maksim
kuantitas sebanyak 3 data, pelanggaran
maksim  kualitas sebanyak 10 data,
pelanggaran maksim relevansi sebanyak 8
data, dan pelanggaran maksim cara sebanyak
6 data. Deskripsi pelanggaran maksim
prinsip kerja sama akan dipaparkan pada
bagian pembahasan.

PEMBAHASAN

1. Bentuk Pelanggaran Prinsip Kerja
Sama Tokoh Utama (F#) Lu Miao
Pada Drama Flourish In Time Episode
1-3 Karya Jiang Jin Lin
Pada bagian ini akan dibahas bentuk-
bentuk pelanggaran maksim prinsip kerja
sama.

A. Maksim Kuantitas

Berdasarkan hasil analisis data, pada
maksim kuantitas terdapat tuturan yang
melanggar sebanyak 3 data. Maksim
kuantitas  mensyaratkan  penuturnya
untuk memberikan sejumlah informasi
yang sesuai dengan permintaan lawan
tutur. Jika informasi terlalu sedikit akan
membuat lawan tutur tidak puas dengan
informasi yang diterima, sedangkan jika
terlalu banyak akan membuat pendengar
kebosanan.

(1) Konteks: Lu Miao (LM) terkunci di
ruang operator auditorium dan
Jiang Hao Yue (JHY) vyang
mengetahuinya  tidak  langsung
membantunya keluar. JHY memilih
untuk menggoda LM, hingga
keduanya mendapat teguran dari
guru dan dipanggil menghadap
Direktur Yang (DY).

DY : “BAR?
"chaoshéng?"
“berdoa?”

LM : XS, —h AR, A4
#AEMERILBELERR
AEIRE (e ] WX F b flh iy
iR SERTF AP H
EERASFHINT. 8
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PAEEXTLE, HHRX
EP7., XNMEBEMLE
BRZFtRILMEIERHIE?”

“Dui , yizhong nagé xiaoqi
shang , nage shénshéng de
taan rang wo shizai shi rén
buzhu xidngyvao shenchi
shuangshéu chu  péng
zhanzhan linggi dan youyu
woO de néixin ma shizai shi
tai guova j1 dong lido. Méi
rén zhu jin shi da lifio xiée ,
zhénde shi tai ai zhong lido.
Zhé¢ gé shi ging a jiang hao
yue tong xué vé ké vi zuo
zhéng de dui ba ?”

“Benar. Bendera sekolah
No.1, gambar suci itu tidak
bisa_ membuatku menahan
diri_untuk menggapainya,
untuk __menyentuh demi
diberkati. Tapi karena
hatiku _terlalu _gembira,
tidak tertahankan, terlalu
bertenaga, sungguh terlalu
mencintainya.  Hal __ini
dibuktikan oleh Jiang Hao

(FIT/EP1/LM/19.40—19.59)

Pada data tuturan di atas, Lu Miao
telah melanggar maksim kuantitas.
Direktur Yang hanya bertanya untuk
memastikan apa yang ia dengar, tetapi
Lu Miao memberikan informasi yang
terlalu banyak dan meluas. Seharusnya
Lu Miao cukup menjawabnya dengan
kata X3 ‘dui’ untuk membenarkan apa
yang didengar oleh Direktur Yang.

. Maksim Kualitas
Berdasarkan hasil analisis data,

pelanggaran maksim kualitas paling
banyak ditemukan di antara maksim
lainnya, yaitu sebanyak 10 data. Maksim
kualitas mensyaratkan penuturnya untuk
memberikan informasi kepada lawan
tutur sesuai dengan fakta dan data yang
ada.

(2) Konteks : Ketika pulang sekolah ada
3 orang pejudi yang dendam kepada
ayah Jiang Hao Yue (JHY), mereka
memalak dan menghajarnya. Lu
Miao yang mengetahui Jiang Hao
Yue yang dihajar berusaha membantu
Jiang Hao Yue. Sesampainya di

rumah, Jiang Hao Yue berusaha
menenangkan Lu Miao yang masih
terguncang akibat kejadian tadi.

JHY : “§RARIFATIE 27
“Jintian ni xiahuai lido ba?”
“Kau kaget hari ini?”

LM : “8MER, BRFNZBREIRRY,

RhZFR—EEIZRAY”

“Dou guai wo, wo bu yinggai
duozhe ni de. Yinggai hé ni
yiqi hui jia de”

“Semua ini salahku
harusnya aku tidak
menghindarimu. Harusnya
aku pulang bersamamu”

(FIT/EP1/LM/32.49—33.00)

Pada data tuturan di atas, Lu Miao
telah melakukan pelanggaran maksim
kualitas karena informasi yang diberikan
tidak sesuai dengan apa yang diminta
oleh Jiang Hao Yue. Jiang Hao Yue
menanyakan apakah ia kaget dengan
kejadian yang barusan menimpa mereka.
Akan tetapi Lu Miao tidak menjawab
pertanyaan Jiang Hao Yue, ia malah
menyalahkan dirinya atas kejadian tadi.
Agar tidak melanggar maksim kualitas,
Lu Miao seharusnya menjawab sesuai
dengan  pertanyaan, cukup dengan
menjawab “iya” atau “tidak”.

C. Maksim Relevansi

Pada  penelitian  ini  peneliti
menemukan pelanggaran maksim
relevansi sebanyak 8 data tuturan.
Maksim relevansi mensyaratkan
penuturnya untuk menyampaikan
informasi - yang berhubungan dengan
konteks ujaran lawan tutur.

(3) Konteks: Lu Miao bercerita kepada
Jiang Hao Yue di telepon karena
dimarahi oleh ibunya, Lu Miao
menceritakan tentang komiknya
yang disita oleh ibunya. Jiang Hao
Yue hanya tertawa geli
menanggapinya,  kemudian ia
menanyakan PR Lu Miao apakah
sudah dikerjakan atau belum.

JHY: “FBLS(RATEMIT S 7 157?”
“Wo lia g€ ni de ti zuo
guobanle ma?”’
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“Tugas yang kuberi padamu
apakah sudah dikerjakan
setengahnya?”

LM: ‘MR, SEITRBIEEX

t . Sorry the number you
have...”

“Duibugi, nin__boda _de
dianhua yi guanji. Sorry the
number you have...”

“Maaf, nomor yang anda
hubungi sedang tidak aktif.
Sorry the number you have...”

(FIT/EP3/LM/10.50—11.14)

Pada tuturan ‘Maaf, nomor yang
anda hubungi sedang tidak aktif’ yang
dikatakan Lu Miao telah melanggar
maksim  relevansi,  karena  tidak
menanggapi Jiang Hao Yue yang
menanyakan tugasnya. la memotong
pertuturan yang sedang berlangsung
dengan mengalihkan topik tuturan ke hal
lain. Agar tidak melanggar, seharusnya
Lu Miao menjawab pertanyaan Jiang
Hao Yue dengan jujur bahwa memang
belum mengerjakan tugas tersebut.

D. Maksim Cara

Berdasarkan  hasil analisis data,
pelanggaran  pada maksim  cara
ditemukan sebanyak 6 data. Maksim cara
mensyaratkan penuturnya
menyampaikan informasi secara jelas,
tidak ambigu, dan runtut.

(4) Konteks: Di saat Lu Miao membantu
Jiang Hao Yue membacakan surat cinta
dari para penggemar Jiang Hao Yue, ia
menemukan 1 buah surat ejekan
tentang kaki palsu Jiang Hao Yue.
Keesokan harinya ia menemui siswa
(XS) yang membuat surat tersebut.

LM : R BRZMR?”
“Shud! Shi bushi ni?”
“Katakan! Ini kau kan?”

XS : “Hom i? I B EE SR
Bk, SMREE5R"

“Shénme dongxi? Jiang haoyue
ziji shouqi bu gan chilai, dud ni

shénhou ku”
“Ada apa? JHY tidak berani
keluar, bersembunyi di
belakangmu”

(FIT/EP2/LM/16.02—16.05)

Pada tuturan ‘¢! BFRE{R?’, Lu
Miao telah melakukan pelanggaran
maksim cara karena Lu Miao tiba-tiba
menghardik salah satu siswa tersebut.
Hal ini menyebabkan siswa tersebut
kaget dan kebingungan karena tiba-tiba
dihardik. Jika Lu Miao menegur mereka
dengan cara yang lebih baik, mereka
tidak  akan  kebingungan.  Agar
pelanggaran maksim cara terhindarkan,
seharusnya Lu Miao menanyakan perihal
siapa yang menulis surat ejekan tersebut
dengan baik-baik.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Terjadinya Pelanggaran Prinsip Kerja
Sama Tuturan Tokoh Lu Miao Pada
Serial Drama Flourish In Time
Episode 1—3

Pada bagian ini akan dijelaskan
beberapa faktor yang mempengaruhi
terjadinya pelanggaran maksim prinsip
kerja sama. Pada penelitian ini peneliti
hanya menemukan beberapa faktor saja,
antara lain (a) ketidaktahuan lawan tutur,
(b) lawan tutur tidak tertarik terhadap
pertuturan, (c) lawan tutur tidak
menyukali cara  penutur  dalam
menyampaikan informasi, (d) lawan tutur
tidak  memiliki informasi yang
diinginkan penutur, dan (e) lawan tutur
tidak paham akan maksud penutur.
Berikut merupakan tabel data faktor
pelanggaran maksim prinsip kerja sama.

A. Ketidaktahuan Lawan Tutur

Chaer (2010) berpendapat bahwa
apabila lawan tutur tidak memiliki
pengetahuan yang cukup tentang topik
apa yang dibicarakan saat proses
pertuturan, maka akan berpotensi
menggagalkan pertuturan tersebut. Pada
penelitian ini ditemukan sebanyak 6 data
faktor ketidaktahuan lawan tutur, berikut
merupakan salah satu data tuturan faktor
ini.

(5) Konteks: Lu Miao menceritakan
teman semejanya yang marah karena
ia pilih menjadi anggota komite kelas
kepada Jiang Hao Yue.

LM: “HS KB ELHERINE,
ZRMWEATNEEISNE. E
LEBEATBE SRR
“W0 jintian téupiao g&i wo
tong zhuo dangban wéi, jiéguod
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ta jingran bu yuanyi dangban
wéi. Zénme hui yourén bu
yuanyi dangban wéi ne?”
“Hari ini aku memilih teman
semejaku untuk menjadi komite
kelas, tapi dia tidak mau jadi
komite kelas. Kenapa ada
orang yang menolak menjadi
komite kelas?”

THY: “fE T RERARE”
“Gji shi xian mafan ba”
“Kurasa itu merepotkan”

LM : “IXF {14 BRiTIAg?”

“Zhe you shénme mafan de?”
“Repot apanya?”

(FIT/EP2/LM/07.32—07.45)

Pada tuturan ini Lu Miao tidak
memiliki  pengetahuan yang cukup
tentang tanggung jawab menjadi anggota
komite kelas, hal ini dibuktikan dengan
kalimat ‘Kenapa ada orang vyang
menolak _menjadi_komite kelas?’ dan
‘Repot apanya?’. Sehingga ia langsung
memilih teman semejanya yang ia
anggap kompeten dan pintar untuk
menjadi anggota komite kelas. Jika saja
Lu Miao memiliki pengetahuan yang
cukup tentang tanggung jawab anggota
komite kelas, dan menanyakan kepada
teman semejanya apakah berkenan atau
tidak, pertuturan akan berlangsung
dengan baik.

B.Lawan Tutur Tidak Tertarik

Terhadap Pertuturan
Proses pertuturan akan berlangsung

dengan baik jika lawan tutur juga tertarik

terhadap topik pertuturan. Jika lawan
tutur tidak tertarik dengan topik yang
diangkat dalam proses pertuturan,
potensi  gagalnya  pertuturan  atau
terjadinya pelanggaran maksim prinsip
kerja sama akan semakin tinggi. Pada

penelitian ini ditemukan sebanyak 11

data faktor lawan tutur tidak tertarik

terhadap pertuturan. Berikut merupakan
salah satu data tuturan dari faktor ini.

(6) Konteks: Lu Miao jatuh karena
menginjak tali sepatunya sendiri,
dengan perasaan kesal ia mengutuk
tali sepatunya yang lepas, ia tidak
memedulikan Jiang Hao Yue yang
bercanda.

JHY : “BItB R =FSLANEY”
“Dao yé€ bubi san bai jit kou
de’S
“Tak perlu berlutut memberi
hormat”

LM : "BS XX LB BEREE X

x5 1
“Wo_jintian zhéme dioméi
dou shi vinwei zhége xié dai!”
“Aku_begitu sial hari_ini
semua_gara-gara tali sepatu
ini!”

(FIT/EP1/LM/21.30—21.37)

Pada tuturan di atas Lu Miao tampak
tidak tertarik dengan candaan Jiang Hao
Yue karena ia kesal telah terjatuh. Hal itu
dapat dibuktikan dari tuturan Lu Miao
yang tidak menghiraukan candaan Jiang
Hao Yue, tetapi mengumpati tali
sepatunya.

C. Lawan Tutur Tidak Menyukai Cara

Penutur  Dalam Menyampaikan

Informasi
Proses pertuturan juga akan gagal jika

lawan tutur tidak berkenan dengan cara
penyampaian penutur. Menurut Chaer
(2010:42) penutur seringkali
menganggap yang terpenting adalah
informasi yang disampaikan, sehingga
mengesampingkan cara penyampaian
informasi. Hal ini  mempengaruhi
psikologis lawan tutur untuk menanggapi,
yang berimbas pada sukses atau tidaknya
sebuah proses pertuturan. Pada bagian ini
peneliti hanya menemukan 8 faktor data,
berikut merupakan data tuturannya.

(7) Konteks: Lu Miao asik membaca
komik di kelas, Shi Che (SC) yang
sudah membaca komik tersebut
memberitahu Lu Miao apa yang akan
terjadi selanjutnya.

SC: “WF=MEL
“Xidngshou shi na laotoéu”
“Pembunuhnya pria tua itu”
LM: “fRA I
“Ni fan bu fan”
“Menyebalkan”
(FIT/EP3/LM/01.45—01.47)

Pada tuturan ini Lu Miao tampak
tidak menyukai cara Shi Che yang
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memberitahunya tiba-tiba. Selain itu Lu
Miao juga tampak terganggu oleh Shi
Che vyang mengganggu kegiatan
membacanya dengan cara membocorkan
alur ceritanya, hal tersebut membuat Lu
Miao  kesal, karena ia  tidak
membutuhkan informasi yang diberikan
oleh Shi Che. Jika saja Shi Che tidak
memberitahu Lu Miao tentang alur
ceritanya saat Lu Miao membaca atau
mendiskusikan alur cerita dari komik
tersebut setelah Lu Miao membaca,
proses pertuturan akan menjadi lebih
baik.

D. Lawan Tutur Tidak Memiliki

Informasi Yang Diinginkan Penutur
Proses pertuturan bisa saja gagal
karena lawan tutur tidak memiliki apa
yang dibutuhkan oleh penutur. Proses
pertuturan akan berlangsung jika lawan
tutur dapat memberikan apa yang
dibutuhkan oleh penutur. Pada bagian ini
peneliti hanya menemukan 2 faktor data,
berikut merupakan data tuturannya.
(8) Konteks: Lu Miao dan Jiang Hao
Yue ketahuan oleh guru sedang ada
di auditorium. Mereka dipanggil ke
kantor  Direktur Yang untuk
diinterogasi tujuannya melakukan
apa di sana dan bagaimana bisa
tidak ikut kelas.

DY: “URAASTEIMLE?"
“Ni weishéme hui zai xido
litding?”
“Kenapa  bisa ada  di
auditorium ?”

LM: ‘15"
“Mén méi sug”
“Pintunya tidak dikunci”

(PM/EP1/18.43—18.46)

Pada tuturan ini Lu Miao tidak bisa
menjawab pertanyaan yang diberikan
Direktur Yang, karena ia memang tidak
memiliki tujuan yang jelas ketika masuk
ke ruang auditorium. Sehingga ia hanya
bisa menjawab  ‘pintunya tidak
dikunci’, jika Lu Miao memiliki tujuan
yang jelas untuk masuk ke ruang
auditorium, ia pasti bisa menjawab
pertanyaan Direktur Yang dan proses

pertuturan akan berlangsung dengan baik.

Lawan Tutur Tidak Paham Akan
Maksud Penutur

Pada saat proses  pertuturan
berlangsung, pemahaman antara penutur
dan lawan tutur sangat berpengaruh. Hal
ini karena proses pertuturan akan
berlangsung dengan baik jika penutur
dan lawan tutur memiliki pemahaman
yang sama mengenai topik pertuturan.
Jika sebaliknya, maka proses pertuturan
tidak akan berlanjut. Banyak faktor yang
membuat lawan tutur tidak memahami
maksud penutur, seperti perbedaan
bidang ilmu yang dikuasai, kosakata
yang digunakan sulit dipahami, dan lain-
lain. Pada penelitian ini, faktor
ketidakpahaman lawan tutur ditemukan
hanya 1 data saja.

(9) Konteks: Karena Lu Miao tidak
fokus mendengarkan guru yang
sedang menjelaskan materi di kelas,
mengakibatkan guru memanggilnya
ke depan untuk mengerjakan soal.
Xie Zi Ye (XZY) yang mengetahui
Lu Miao tidak bisa menjawab,
berinisiatif membantunya.

XZY: “EJg ABCD 2IEAK, Fr

LLBD #EETF AC”

“Yinwéi ABCD shi
zhengfangti, sudyi BD
chuizhi yua AC”

“Karena ABCD  adalah
kubus, maka BD adalah
tegak lurus AC”

LM: “H4 S?”
“Shénme S?”
“S apa?”

(FIT/EP3/LM/06.01—06.14)

Lu Miao memang tidak pandai dalam
hal akademis, khususnya matematika,
sehingga ia kesulitan  memahami
jawaban yang diberikan oleh Xie Zi Ye
dan berakhir tidak dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan.

Fungsi Pelanggaran Prinsip Kerja
Sama Tuturan Tokoh Lu Miao Pada
Serial Drama Flourish In Time
Episode 1—3

Pada bagian ini akan menjelaskan
rumusan masalah yang ketiga tentang
fungsi-fungsi yang terkandung dalam
tuturan tokoh Lu Miao. Berikut
merupakan tabel data fungsi-fungsi yang
ditemukan pada penelitian ini.

A. Fungsi Asertif.
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Tuturan yang mengandung fungsi
asertif ~ bersifat mengikat terhadap
kebenaran seperti, menyatakan,
menyarankan, mengeluh, mengklaim,
dan melaporkan. Berikut merupakan
salah satu contoh turturan dengan fungsi
asertif.

(10)Konteks: Lu Miao jatuh karena
menginjak tali sepatunya sendiri,
Jiang Hao Yue mengajarinya
mengikat tali sepatu. Tetapi karena
Lu Miao masih kesal, ia hanya
menggumam kesal.

LM: “4e 4. 42 BETEN”
“Nit shénme niu? W0 _ zhi
buzai ci”

“Apanya yang hebat?
Kelebihanku bukan di sini”

(FIT/EP1/LM/21.43—21.54)

Data tuturan di atas terdapat fungsi
asertif pada tuturan Lu Miao. Hal
tersebut dapat dilihat dari ujaran
“kelebihanku _bukan di  sini”, ia
menyatakan bahwa dirinya tidak ahli
mengikat tali sepatu. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari adegan Lu Miao yang
langsung berdiri dan menendang angin
dengan kesal, melihat hal itu Jiang Hao
Yue vyang langsung membantunya
mengikat tali sepatu.

B. Fungsi Direktif

Tuturan yang mengandung fungsi
direktif akan menghasilkan sebuah aksi
dari pendengarnya. Contohnya memesan,
memerintah, meminta, dan menasihati.
Berikut merupakan salah satu contoh
turturan dengan fungsi direktif.

(11) Konteks : Dibantu oleh Shi Che, Lu
Miao akhirnya mau  mencoba
melakukan  slam  dunk untuk
pertama kali dan bergelantungan di
ring basket. Akan tetapi ia
ketakutan tidak bisa turun.

LM: “F&H, MRTE, HEHE
TET, MRTERRES
E
“Bu méiyou, ni_kuai xiaqu.
W0 yao ting bu zhule, ni kuai
xiaqu bang wo na tizi”
“Tidak, kau cepat turun. Aku

tidak tahan lagi,_cepat turun
dan _bantu aku ambilkan

tangga”

(FIT/EP3/LM/15.45—15.53)

Data tuturan di atas mengandung
fungsi direktif, beberapa kali Lu Miao
meminta Shi Che untuk segera turun dan
membantunya mengambilkan tangga.
Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan
‘kau cepat turun’ dan ‘cepat turun dan
bantu aku ambilkan tangga’Hal ini
sesuai dengan fungsi direktif, yaitu
menciptakan aksi bagi pendengarnya. Lu
Miao pada tuturan ini melanggar maksim
cara, karena kondisi Lu Miao yang panik
dan ketakutan.

C. Fungsi Komisif

Tuturan yang mengandung fungsi
komisif bersifat mengikat penuturnya
untuk melakukan sesuatu di masa yang
akan datang. Contohnya berjanji,
bersumpah, dan menawarkan. Berikut
merupakan salah satu contoh turturan
dengan fungsi komisif.

(12) Konteks: Minggu depan Jiang Hao
Yue akan latihan lomba olimpiade
kimia, Lu Miao mengeluh nilainya
akan jelek jika ditinggal oleh Jiang
Hao Yue. Jiang Hao Yue yang
mengetahui kemampuan Lu Miao
hanya bisa meledeknya.

LM: “fRDBETEN, EX—IK—
ERRFEESE RS

“Ni shdo giaobuqi rén, wo zhé
yici _vyiding néng biozhu
daoshi di wii de chénghao”

“Jangan menyepelekanku.
Aku kali ini_akan bertahan

di peringkat 5”
(FIT/EP2/LM/27.25—27.42)

Pada tuturan di atas terdapat fungsi
komisif, pada bagian “Aku Kkali ini akan
bertahan di peringkat 5” mengartikan
Lu Miao berjanji kepada Jiang Hao Yue
akan mempertahankan nilainya seperti
saat ini.

D. Fungsi ekspresif

Tuturan dengan fungsi ini bertujuan
untuk  memberitahukan apa yang
dirasakan oleh penutur. Contohnya
bersyukur, berterima kasih, memuiji,
berbelasungkawa, menyalahkan, dan
sebagainya. Berikut merupakan salah
satu contoh turturan dengan fungsi
ekspresif.
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(13) Konteks: Lu Miao meminta maaf
atas pemilihan anggota komite
kelas kemarin pada Xie Zi Ye
karena tidak bertanya terlebih
dahulu.

LM: “BRYMENEE BEMN
BXARE. HLAzZLLE AR
NEE

“Neitian  dangban wé&i de
shiging, wo zhén de hén
duibuqi. Wo yInggai xian wen
wen ni de yuanyi de”

“Soal komite kelas kemarin,
aku benar-benar minta maaf.
Aku  seharusnya bertanya
padamu dulu”

(FIT/EP2/LM/08.44—09.16)
Data tuturan di atas Lu Miao
memperlihatkan rasa bersalahnya pada
Xie Zi Ye. Hal itu dapat ditinjau dari
tuturan Lu Miao pada bagian “Aku
benar-benar minta _maaf”, tuturan
tersebut mengandung perasaan menyesal
dan bersalah.

E. Fungsi deklaratif

Tuturan yang mengandung fungsi
deklaratif bertujuan untuk menciptakan
sebuah status dan keadaan, serta
mengambil  keputusan.  Contohnya
pengangkatan, pengucilan, pemecatan,
dan sebagainya. Berikut merupakan salah
satu contoh turturan dengan fungsi
deklaratif.

(14) Konteks: Pada saat pidato
penerimaan siswa baru, beberapa
siswa (XS) berkomentar tentang
pidato Jiang Hao Yue yang
mengutip kalimat dari  anime
Naruto. Lu Miao yang mendengar
hal tersebut mengatakan bahwa ia
yang memberitahu Jiang Hao Yue
tentang kutipan tersebut.

XS : “YRIER? XBEIESITHER"

“Ni shéi a? Hai néng zhidao
jiang haoyue”
“Siapa kau? Bisa

mengarahkan Jiang Hao Yue”

LM: “th2EF"
“Ta shi wo ge”
“Dia kakakku”

(PM/EP1/14.08—14.10)

Lu Miao pada awalnya tidak ingin
teman-temannya tau jika dia dan Jiang
Hao Yue adalah kakak dan adik. Tetapi
pada data tuturan di atas dapat dilihat
‘Dia kakakku’ jika Lu Miao secara
bangga mengakui bahwa Jiang Hao Yue
adalah kakaknya. Tuturan Lu Miao yang
mengakui bahwa Jiang HaoYue adalah
kakaknya mengandung fungsi deklaratif
yaitu menciptakan status.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat

menarik simpulan sebagai berikut.

1. Pelanggaran maksim prinsip kerja sama
yang dilakukan oleh tokoh Lu Miao
sebagian besar ada pada maksim
kualitas dan maksim relevansi. Dilihat
dari keseluruhan serial drama, Lu Miao
memiliki karakter yang ceroboh. Hal
tersebut dapat dibuktikan dari beberapa
data tuturan yang dijabarkan pada
bagian pembahasan.

2. Faktor yang mempengaruhi
pelanggaran-pelanggaran tersebut,
paling banyak adalah faktor lawan
tidak tertarik terhadap pertuturan. Hal
ini dapat terjadi selain karena karakter
Lu Miao yang memang sedikit abai,
juga didukung oleh situasi pada saat
proses pertuturan berlangsung.
Sehingga ada  beberapa  proses
pertuturan yang tidak dapat berjalan
dengan baik.

3. Pada rumusan masalah  Ketiga,
berdasarkan klasifikasi teori tindak
tutur ilokusi Searle. Peneliti
menemukan 5 jenis fungsi tersebut,
dengan sebagian besar ada pada fungsi
asertif.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
selesai dilakukan, penelitian ini masih dapat
dikembangkan lagi, karena data pada
penelitian ini terbatas, hanya menganalisis
tuturan tokoh Lu Miao pada serial Flourish
In Time episode 1—3. Saran peneliti, dapat
menggunakan acuan teori lain untuk
penelitian  selanjutnya  seperti  teori
kesantunan Leech atau menggunakan
pendekatan lainnya. Selain itu diharapkan
penelitian ini membawa manfaat praktis
berupa referensi belajar ilmu bahasa bidang
pragmatik bagi pebelajar Bahasa
Mandarin. Untuk  pengajar  Bahasa
Mandarin, diharapkan penelitian ini dapat
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menjadi bahan pengembangan pembelajaran
Bahasa Mandarin.
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